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ABSTRAK

Diantara ulama mazhab yang pemahamannya berbeda terhadap penjualan harta atau
benda wakaf khususnya masjid (tanah masjid) ialah mazhab Syafi’i dan Hanafi. Mazhab
Syafi’i pada dasarnya tidak membolehkan pernjualan harta wakaf. Namun Imam Syairazi
salah satu pengikut Mazhab Syafi’i membolehkan menjual harta wakaf selain tanah masjid,
bahkan memandang lebih baik dijualbila tidak dimanfaatkan lagi. Sementara Mazhab Hanbali
memperbolehkan penjualan harta atau benda wakaf. Perbedaan pendapat tersebut di atas tidak
lain karena adanya pemahaman yang berbeda, baik mengenai nash (dalil) yang digunakan
maupun cara pandang kedua mazhab terhadap dalil tersebut untuk menetapkan hokum
menjual harta wakaf.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research), sifat
penelitiannya adalah deskriptif-analitik-komparatif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normative dalam hal ini usul figh. Dari data yang terkumpul
akan dianalisis secara kualitatif dengan metode reflektif, yakni suatu kombinasi antara pola
piker deduktif dan induktif.

Bahwa dalam menetapkan hukum tentang larangan menjual harta wakaf, mazhab
Syafi’i menggunakan dalil dari as-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas, sedangkan mazhab Hanbali
menggunakan dalil dari as-Sunnah, dan Ijma’, disamping riwayat dan pertimbangan
maslahah. Adanya perbedaan mengenai penggunaan dalil dari kedua mazhab terletak pada
penekanan dalil tersebut. Menyikapi ikhtilaf di atas, berdasar dalil dan metode istinbat
Hukum dari kedua mazhab, penelitian ini memprioritaskan metode istinbat mazhab Syafi’i
karena lebih mendahulukan hadis yang di dalamnya secara langsung berbicara mengenai
wakaf, dan diakui oleh Jumhur, tapi tidak berlaku secara mutlak artinya tetap menerima
metode istinbat mazhab Hanbali sebagai tindakan alternative.

Key word: dalil dan metode istinbat, penjualan harta wakaf
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Contoh:  JS'3  ditulis Wakkala
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C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. bila dimatikan ditilis h

Contoh : BLe  ditulis Sadagah

4, ditulis Jariyah

;
{Ketentuan ini tidak dipetlulkan kata-kata arab yang sudah terserap dalam
bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki aslinya).

2. Bila ditulis dengan kata sandang al® serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Contoh : 4 48\l 8. ditulis Sadaqah al-Maugifah

IDx ¥okal Pendek

Fathah ( © ) ditulis a, kasrah () ditulis i dan dammah ( *_ ) ditulis u.
rd
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Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, dan bunyi u panjang ditulis u.
1. Fathah + alif ditulis a
Contoh : ad! g ditulis Waqif
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2. Fathah + wawu mati ditulis au
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2. Bila diikuti huruf Syamsyiah ditulis dengan huruf Syamsyiah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf'! (el)-nya.
Contoh: &'  ditulis as-Sunnah
PLEN  ditulis asy-Syafir
L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis berdasar kata demi kata dalam penulisannya

Contoh: byt |l ditulis Ahl al-Waqf.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak diragukan lagi bahwa Islam dengan dua sumbernya yang pokok,
yakni al-Qur’an dan as-Sunnah adalah suatu agama yaﬁg iengkap, universal dan
berlaku untuk segala zaman dan tempat.” Yang di dalamnya syarat dengan
muatan nilai-nilai moral dan sosial yang juga sebagai pedoman untuk kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.” Sehingga Islam menjadi agama yang sempurna,

sebagaimana firman-Nya:

DUy ()L.u“}j\vﬁ WJ-’@'“”(’LL;MT-’P&”"VQ c,l«firj:ﬂ

Kesempurnaan Islam itu juga bisa kita lihat sebagaimana Islam mengatur

hubungan vertikal antara makhiuk dan khaliq, hubungan horizontal antara sesania
manusia itu sendiri, sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial dalam masyarakat.

Dengan diutusnya Nabi Muhammad saw. sebagai rahmatan li al-'dlamin,

9 odbal) 2, Y1 Sl i L

) Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia Dalam Teori dan Praktek, cet. 2
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 8,

A M. Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek, cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him, 19. '

* Al-Maidah (5): 3.

“ Al-Anbiy (21 ): 107.



Maka paling tidak bagi setiap makhluk yang merasakan kehadiran Islam
diharapkan akan merasakan rahmat dan mas/ahah. Dengan kata lain syari‘at Islam
sesungguhnya bertujuan menegakkan kemaslahatan baik bagi individu maupun
bersama, baik materi maupun non materi.

Diantara kemaslahatan yang perlu ditegakkan adalah kemaslahatan yang
menyangkut tentang harta benda. Sementara yang terkait dengan kemaslahatan
harta benda ialah bagaimana harta benda itu bisa digunakan untuk kepentingan
umum. Dengan adanya kemaslahatan pada harta tersebut, Islam menempatkan
harta benda dalam jajaran lima kemaslahatan dasar (al-kullivyah al-khams) karena
ia merupakan salah-satu yang menjadi kebutuhan dasar (dariiriyyah) dalam
kehidupan manusia. Namun demikian harta benda yang dibenarkan menjadi
miliknya mempunyai juga fungsi sosial (kemasyarakatan) dalam rangka
pelaksanaan ﬂxrifgal-kif&‘ryah sebagai perwujudan kemasyarakatan dalam Islam.”

Sehubungan dengan ini wakaf merupakan institusi yang ada dalam Islam
guna menopang kehidupan sosial, ekonomi, kebudayaan dan keagamaan (Islam),
di samping infaq dan zakat, sesuai dengan apa yang di syari‘atkan Islam. Seperti
dikemukakan Sayyid Ameer Ali sebagaimana dikutif oleh H. Abdurrahman,

bahwa hukum wakaf adalah merupakan cabang yang terpenting dalam hukum

) Ali Yafie, “Islam dan Problematika Kemiskinan”, Majalah Pesantren, no. 2, vol.
II1/19%6, him. 3



Islam, sebab ia terjalin kedaiam seluruh kehidupan ibadah perekonomian kaum
muslimin.®

Pensyari‘atan wakaf melalui Rasulullah Saw tersebut pertama kal
dilaksanakan oleh sahabat ‘Umar, sehingga ‘Umar-lah orang yang pertama kali
mewakafkan tanah Khaibar yang kemudian tercatat sebagai tindakan wakaf dalam
sejarah Islam, yang pada dasarnya wakaf merupakan tindakan sukarela (tabarru")
untuk mendermakan sebagian kekayaannya.” Konsep wakaf yang baru terjadi
pada masa ulama mazhab, di mana konsep itu diusahakan untuk lebih

mengarahkan dan membentuk praktek yang telah lama ada sebelum datangnya

Islam.®

Usaha tersebut memang memberikan wajah baru wakaf dengan nuansa
Islami yang dibungkuskan kepadanya. Dalam hal ini jurnhfir ulama seperti Syafi‘T,
Maliki dan Hanbali sepakat bahwa wakaf adalah ibadah yang disyari'atkan.”
Pensyari'atan wakaf oleh Islam ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari tujuan
pemanfaatan harta, dalam wakaf itu sendiri. Untuk menegakkan kepentingan
umum, untuk mendekatkan diri kepada Allah bahkan dengan melihat tujuan
wakaf, banyak ulama yang memandang bahwa wakaf adalah sesuatu yang

dimaksudkan dalam hadis tentang sadaqah jariyah yang pahalanya kekal meski

9 H, Abdurrahman , Masalah Perwakapan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kila, cet. 4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), hln. 2.

" Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. 3 (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), him. 483.

%) Muhammad AbT Zahrah, al-MubAdarat fral-Waqf, (Mesir: Dar al-Fikr al-* ArabT, 1971),
hlm. 5.

) T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figik Islam, cet. 5 (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), him. 179.



yang beramal telah meninggal, selagi harta itu masih bermanfaat.'” Akan tetapi
dengan kosepsi dan definisi yang diberikan pada wakaf tersebut akan membawa
konsekuensi logis adanya pemahaman yang berbeda, pemahaman dengan
pertimbangan yang mempunyai arahan kecenderungan teoritis ketimbang
perimbangan yang ada dalam dataran praktis, perbedaan karena keterbukaan

, penafsiran dan pemahaman dalam konsepsi yang ada, ditambah dengan faktor
internal dari penafsir dan orang yang memahamii.

Salah satu wujud yang dapat ditampilkan sebagai wujud konsekuensi logis
dari konsepsi wakaf adalah tentang harta atau benda wakaf Persoalan yang
muncul berkaitan dengan harta atau benda wakaf ini misalnya dalam hal
pengalihan atau penjualan harta benda wakaf, pengasuransian dan penyewaan
benda wakaf.

Harta atau benda wakaf sebagaimana diatur dalam hukum Islam tidak dapat
dipindah tangankan pada pihak lain, baik dengan jalan di jual, dihibahkan,
ataupun diwariskan. Hal ini didasarkan pada asas keabadian pemanfaatan harta
wakaf, sebagaimana diriwayatkan oleh imam Bukh#ri dan imam Muslim
by adde 1 Lo 1 6 s o ool U ad e 3
il 3 Vo ol § 2 Lo sl 3 1 gy S8 U o ol
JGM@MJWfM}mOQJBQ Qﬂt\_ﬁéwgm

1 ojﬁijﬁut@,y JTJA.;LédJ...a:j

‘Y Suhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah Pemikiran Hukum dan
Perkembangannya, (Bandung: Piara, 1995), him. §.

. " Al-Bukhari, Sapih al-Bukhdr “Kitab asy-syurit” bab asy-syurut fi al-Wagf, cet. 3
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 185. Hadis riwayat Bukhdr dari Qutaibah ibn Sa’id dar
Muhammad ibn Abdullah al-Ansari dari ibn ‘Aun dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar.



Dengan adanya larangan untuk memperjual-belikan m;hghibahkan dan
mewariskan harta wakaf, seringkali menimbulkan berbagai masalah bila suatu
saat benda atau harta wakaf itu berkurang kemanfaatannya atau kurang produktif
lagi, bahkan terancam musnah atau tidak dimanfaatkan lagi.

Penjualan harta atau benda wakaf bisa saja terjadi dalam kehidupan
masyarakat seperti sekarang, dengan pertimbangan kemaslahatan. Berkaitan
dengan ini, pendapat para ulama mazhab begitu banyaknya dan saling
bertentangan satu dengan yang lain, sehingga menyita perhatian dibandingkan

masalah figh lainnya atau yang berkaitan dengan wakaf.'?

Diantara ulama mazhab yang pemahamannya berbeda terhadap penjualan
harta atau benda wakaf khususnya masjid (tanah masjid) ialah mazhab Syafi1 dan
Hanbali. Mazhab Sy_faﬂ"l' pada dasamya tidak membolehkan penjualan harta atau
benda wakaf'> Namun demikian imam asy-Syairazi salah seorang ulama pengikut
mazhab Syafi’T membolehkan menjual harta (benda) wakaf selain tanah masjid,

bahkan memandang lebih baik dijual bila tidak dimanfaatkan lagi pernyataan ini

termaktub dalam al-MuhaZzzab:

Dan kalau orang mewakafkan pohon kurma lalu kering atau hewan lalu
lumpuh atau bahan-bahan bangunan lalu rusak, maka masalahnya ada
dua pendapat. Pertama, tidak boleh dijual sebagaimana yang telah
diterangkan mengenai masjid (tanah). Kedua, boleh dijualnya sebab
barang tersebut tidak diharap berguna lagi tanpa dijual dan cara itu lebih
utama. Lain halnya dengan tanah masjid, tetap tidak boleh dijual
seandainya bangunannya hancur, sebab masih dapat dipakai shalat tanpa

D Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Ja'fari Hanafi Maliki SyafiT dan
Hanbali, alih bahasa Maskur A B. dkk, cet. 2 (Jakarta: Lentera, 1996), him. 670

**) Imam Abi Abdillah Muhammad Idris asy-Syafi'T, a/-Unmm, cet. 1 (Beirut : Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1993), IV . 63,



bangunan dan terkadang dapat dibangun lagi, lalu dipakai shalat
adanya.”) '

Sementara mazhab Hanbali memperbolehkan penjualan harta atau benda

wakaf seperti termaktub dalam al-Mugni;,

Apabila penduduk di sekitar masjid itu pindah, sehingga tidak ada lag
orang shalat atau tidak mencukupi warga di situ, tapi tidak mungkin
diperluas atau dibangun kecuali dengan menjual sebagiannya, maka
boleh dijual. Selain itu, jika ada sesuvatu dari masjid itu tidak bisa
dimanfaatkan kecuali dengan menjualnya, maka boleh dijual
semuanya."” '

Perbedaan pendapat tersebut di atas tidak lain karena adanya pemahaman
yang berbeda, baitk mengenai nas (dalil) yang digunakan maupun cara pandang
kedua mazhab terhadap dalil tersebut untuk menetapkan hukum menjual harta
wakaf. Untuk itu perlulah kiranya dilakukan pengkajian mendalam dan mendetail

mengenai dalil-dalil yang mempunyai implikasi hukum tentang menjual harta

wakaf dari kedua mazhab untuk dibahas dalam karya ilmiah.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tentang ikAtilaf penjualan harta benda
wakaf tersebut perlu kiranya adanya rumusan masalah yang membatasi diri pada
pokok masalah yang akan dibahas:

1. Bagaimanakah dalil (argumentasi) dan metpde istinbat yang digunakan oleh

mazhab Syafi'T dan Hanbali dalam menentukan hukum menjual harta wakaf?

') Abii Ishak as-Sayrizi, al-Muhatsab J dl-Figh Mazhab al-Fmam asy-Syafi 7, (Bairut: Dar
al-Fikr, 1994), 1. 623. Baca juga Wahbah az-Zuhaili, al-Wasiya wa al-Wagf T al-Figh Islami, cet.
1 (Dimasyqj Syuriyzh: Dar al-Fikr, 1987), him, 224

") Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad Ibn Qudamah, a-Mugni £ al-Figh

Mazhab Hanbali, (Riyad: Riyad al-Maktabah al-HadTsah, tt.), V: 632. Baca juga Wahbah az-
Zuhaili, a/-Wasaya., him. 226



2. Di mana letak perbedaan dari kedua mazhab dalam menggunakan dalil untuk
menetapkan hukum penjualan harta wakaf, dan apa penyebab terjadinya

perbedaan tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mendeskripsikan dalil dan istinbdt hukum yang digunakan oleh
mazhab Syafi‘T dan Hanbali dalam menetapkan hukum menjual harta
wakaf.

b. Untuk menjelaskan perbedaan dalil yang digunakan oleh kedua mazhab
yang dijadikan pegangan hukum dalam berpendapat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan
wakaf, khususnya tentang status hukum penjualan harta atau benda
wakaf disertai dengan dalil hukum yang mereka gunakan.

b. Untuk memberikan penjelasan tentang klasifikasi dalil-dalil hukum dan
argumentasi yang digunakan oleh mazhab Syafi’T dan mazhab Hanbali
dalam berpendapat tentang status hukum penjualan harta (benda) wakaf
serta penckananya dalam menggunakan dalil.

¢. Untuk mengetahui istinbd hukum yang digunakan oleh mazhab Syafi;l
dan mazhab Hanbali dalam berpendapat tentang status hukum penjualan

harta (benda) wakaf



D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai wakaf khususnya mengenai penjualan harta atau
benda wakaf memang belum ditemukan buku khusus yang membahasnya. Tetapi
ada beberapa kitab-kitab figh dan buku yang membicarakanya dalam bab-bab
tertentu, namun dari segi perbandingan tentang dalil-dalil hukum yang digunakan
belum ada yang membahas, Karena hal inilah yang menjadikan ikhtilaf ulama-
ulama mazhab Syafi7 dan Hanbali mengenai status hukum penjualan harta
(benda) wakaf. Adapun kitab-kitab figh yang membicarakan mengenai penjualan
harta atau benda wakaf antara lain kitab karya AbTi Ishfiq asy-Syairdzi dalam al-
Muhazzab, al-Umm karya imam asy-Syafi’f, a/-MugnT karya Ibn Qud3mah, dan
juga Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah yang kesemuanya merupakan kitab-kitab

- dari representasi mazhab Syafi‘i’ dan Hanbali disamping kitab-kitab atau buku-
buku yang lain seperti al-Muhddarah fT al-Wagf karya Abu Zahrah, al-Wasaya wa
al-Wagf karya Wahbah az-Zuhaili, dan juga Figih Lima Mazhab karya
Muhammad Jawad Mughniyah serta buku-buku lain yang membahas tentang
permasalahan tersebut di atas.

Pada dasarnya Anf Muttagin telah menulis tentang wakaf saham dalam
perspektif hukum Islam, Dan juga mengenai penjualan benda wakaf itu sendiri,
oleh saudari Nurul Inayah, namun itu hanya sebatas pendapat dari kedua imam
mazhab. Sedang dalam penelitian ini penyusun ingin mengungkap pendapat kedua
mazhab dengna menitikberatkan pada aspek-aspek teoretis, dengan menjelaskan
dalil-dalil hukum yang digunakan dalam berpendapat. Karena sepengetahuan

penyusun belum ada yang membahas secara detail mengenai hal tersebut.




E. Kerangka Teoretik

Wakaf merupakan tindakan sukarela (tabarru’) yang mempunyai fungsi
sosial dan keagamaan. Pelaksaan wakaf telah dumulai sejak zaman Nabi
Muhammad Saw dan juga oleh para sahabat. Jumhiir menyatakan bahwa wakaf
merupakan ibadah yang disyari’atkan. Hal tersebut tampak dalam beberapa
keterangan baik itu dalam al-Quran maupun al-Hadis téntang perlunya tindakan

wakaf. Diantaranya firman Allah yang berbunyi ;

19 O g W1 paas o oM I )
Secara explisit ayat di atas memang tidak membicarakan wakaf secara
langsung. Namun secara implisit para ulama menjadikan ayat tersebut sebagai

sandaran hukum pelaksanaan wakaf, sejalan dengan kisah turunya ayat tersebut.

Di samping juga hadis Nabi yang berbunyi;

w iz oo e Ba W e V) des wie ga] LYY o 13)
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Dari hadis tersebut di atas, para ulama melihat bahwa lafaz sadagah jariah

itu sendiri teraplikasikan lewat tindakan wakaf Yang sifat wakaf itu sendiri
mempunyai tujuan untuk keabadian dari harta wakaf yang berkesinambungan
akan kemanfaatan dari harta tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui

melalui hadis riwayat Ibn ‘Umar tentang pelaksanaan wakaf ‘Umar terhadap

tanahnya di Khaibar yang berbunyi;

16 Ali “Imran (3): 92.

' Muslim Ibn al-Hujjaj, al-Jami’ as-Sahih, “kitab al-Wasiyah” Bab Ma Yulhaqu al-Insan
min as-Sawab Ba’da Wafatihi, (Beirut : Dar al-Fikir, tt.), V : 73. Hadis riwayat Muslim dari
Yahya ibn Ayyub dan Ibn Hujr dari Isma’il dar al-A’la dari bapaknya dari Abu Hurairsh.
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Dari hadis di atas menjelaskan bahwa secara zahir hadis tersebut
mengungkapkan bahwa wakaf ‘Umar tidak diperjual-belikan, tidak dihibahkan,
dan juga tidak diwariskan. Sehingga menimbulkan kontrofersi tentang bagaimana
seharusnya kedudukan harta wakaf itu sebenamya. Berkaitan dengan hal ini Ali
al-Hafif mengatakan bahwa harta yang kemanfaatanya dikhususkan untuk
kepentingan masyarakat (sosial) seperti jalan raya, masjid, dan prasarana umum
yang lain, maka hak kepemilikan harta itu ada pada masyarakat itu sendiri.
Konsekuensinya masyarakat-lah yang menjadi penentu terhadap kedudukan harta
tersebut dilihat dari segi kemanfaatanya.'”

Bermula dari sinilah rupanya kunci persoalan yang menjadikan perbedaan
antara mazhab Syafi’l dan mazhab Hanbali dalam menetapkan boleh atau
tidaknya menjual harta wakaf. Untuk itu perlu dilakukan pengkajian terhadap
dalil-dalil apa saja yang digunakan oleh kedua mazhab dalam menetapkan hukum

menjual harta wakaf dengan tidak melupakan aspek manfaat dari harta tersebut.

'®) Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. him. 185.

" Ali al-Hafif, Muttasar Ahkdm al-Mu’amalah asy-Syar'iyah, cet. 4 ( Kairo: Matba’ah as-
Sunnah al-Muhammadiyah, 1952), him. 9.



11

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research).
Dan dalam studi pustaka ini dapat dibedakan dalam dua hal. Perfama, studi
pustaka yang memerlukan olahan uji kebermaknaan empiris di lapangan.
Kedua, studi pustaka yang lebih memerlukan olahan filosofik-teoritik dari
pada uji empirik.zo’ Model yang terakhirlah yang akan digunakan dalam
penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik-komparatif. Yakni penelitian
yang bertujuan untuk memaparkan dan selanjutnya menganalisa paradigma
dari ulama mazhab Syafi‘i dan Hanbali dalam menetapkan hukum penjualan
harta (benda) wakaf berdasarkan dalil-dalil yang digunakan, kemudian dari
hasil analisis itu, dikomparasikan antara keduanya untuk ditanik ke arah
kesimpulan yang pragmatis bagi keberadaan harta (benda) wakaf.
3. Pengumpulan Data
Sesuai dengan objek penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelahan bahan-bahan pustaka baik yang bersifat primer
yaiu kitab-kitab figh yang membicarakan tentang wakaf dari kedua mazhab
(Syafi‘t dan Hanbali) seperti: al-Umm, al-Muhazzab, al-Majmu fi Syarh al-

Muhazzab, al-Mugni;, Majmi’ Fatawa. Sedang yang bersifat sekunder,

*  Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi 3, (Yogyakarta:
Rakesarasin, 1996), him. 159.



12

seperti: al-Muhadarat fi al-Waqf, al-Wasaya wa al-Wagf, dan juga Figh
Sunnah. Yang kesemuanya mengomentari pustaka primer.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif,*" dalam hal ini ustl figh yaitu analisis yang ditujukan pada karya-
karya dari kedua mazhab baik berupa kitab-kitab figh maupun ustl figh yang
berkaitan dengan permasalahan di atas.
5. Analisis Data
Dari data yang sudah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dengan
metode reflekrif™> yakni suatu kombinasi antara pola pikir deduktif dan
induktif antara abstraksi dan penjabaran kemudian dari hasil yang didapat di

komparasikan untuk ditarik kesimpulan .

G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi ini sistematis, maka pembahasan dibagi ke dalam

beberapa bab dan sub-sub bab. Ada lima bab dan masing-masing bab terdiri dari

sub bab.

Bab pertama, sebagaimana lazimnya dimulai dengan pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

) Cik Hasan Bisri, Penuntunt Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Jakarta: Logos

Wacana Ilmu, 1998), him. 61.

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian., him. 6.
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Bab kedua, sebelum masuk pada inti pembahasan terlebih dahulu akan
dilakukan tinjauan umum. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab, sub bab
pertama berbicara mengenai pengertian dalil dalam metode istinbdt, sub bab
kedua berbicara mengenai wakaf dan ruvang lingkupnya. Untuk menghindan

kesalah pahaman dalam sub bab ketiga dijelaskan mengenai pengertian penjualan

harta wakaf,

Bab ketiga, pada bab ini penyusun akan menguraikan tentang dalil-dalil
yang digunakan oleh mazhab Syafi‘i dan mazhab Hanbali dalam menetapkan
hukuﬁl menjual harta wakaf.

Bab keempat, sesuai dengan sifat penelitian yakni mengkomparasikan, maka
dijelaskan tentang f)erbedaan dan persamaan antara kedua mazhab dalam
mengunakan dalil yang dijadikan pegangan dalam ketetapan hukum menjual harta
wakaf.

Bab kelima, sesuai dengan format yang digariskan fakultas, maka pada bab

lima ini akan diakhiri dengan penutup yang lazimnya berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BABY

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai studi analisis terhadap dalil dan metode istinba¢
mazhab Syafi’T dan Hanbali tentang penjualan harta wakaf yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, yang juga telah mengadakan penelitian pada dalil
maupun metode yang digunakan kedua mazhab, maka dapat diperoleh kesimpulan
jawaban dari pokok masalah pembahasan ini sebagai berikut :

1. Bahwa dalam menetapkan hukum tentang larangan menjual harta atau
benda wakaf, mazhab Syafi'T menggunakan dalil dari as-Sunnah, ijma’,
dan juga giyas, sedangkan mazhab Hanbali dalam menetapkan hukum
tentang kebolehan menjual harta atau benda wakaf menggunakan dalil
dari @s-Swunnah, dan juga ijma’, di samping beberapa riwayat dan
pertimbangan magslahah.

2. Bahwasanya adanya perbedaaan mengenai penggunaan dalil dari kedua
mazhab terletak pada penekanan dalil tersebut, di mana mazhab Syafi’i
lebih menekankan pada zahir hadis riwayat Ibn “Umar secara mutlak.
Sedang mazhab Hanbali menggunakan fatwa sahabat ‘Umar disertai
dengan pertimbangan kemaslahatan harta (benda) wakaf.

3. Menyikapi ikhtilgf di atas, berdasar dalil dan metode istinbat (penetapan)
hukum dari kedua mazhab, penyusun dalam hal ini memprioritaskan

metode istinbat mazhab Syafi’T karena lebih mendahulukan hadis yang di



61

dalamnya secara langsung berbicara mengenai wakaf, yang hal ini diakui
oleh jumhiir, tapi hal ini tidak berlaku secara mutlak artinya kita tetap
menerima metode isrinbd; mazhab Hanbali sebagai suatu tindakan

alternatif (Li ai-Tukhsiy).

2. Saran-saran

Dari uraian pembahasan di atas, berkaitan dengan dalil dan metode istinbat
mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali tentang penjualan harta wakaf, diharapkan
bahwa dalam menyikapi sebuah perbedaan, janganlah dilandasi oleh rasa
fanatisme ({mazhab) yang berlebihan. Objektifitas dan kejujuran hati nurani adalah
hal yang harus didahulukan, sebagai rasa hormat terhadap pendapat masing-
masing mazhab beserta peganggan-peganggan hukum yang digunakan.

Karena hal yang paling penting dari pelaksanaan wakaf adalah bagaimana
harta wakaf itu tetap terpelihara dan bermanfaat untuk kepentingan masyarakat

Islam pada umumnya, sebagai perwujudan dari sadagah jariyah.
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LAMPIRAN I

Terjemahan al-Qur’an, al-Hadis, dan Kutipan Arab

rHalaman

Nomor
Foot note

Terjemahan

10

11

16

17

18

BAB 1

Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku ridai Islam jadi agamamu
Dan tidaklah Kami mengutus. Kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat semesta alam.
Bahwasanya “Umar ibn Khattab memperoleh tanah
di Khaibar lalu ia mendatangi Nabi Saw untuk
meminta penjelasan tentang hal itu, lalu ia berkata
Ya Rasulallah ! Saya telah memperoleh sebidang
tanah di Khaibar yang selama ini saya belum pernah
mendapatkan harta seperti ini, maka apa yang harus
saya perbuat, Nabi berkata : “Jika engkau
menghendaki tahanlah pokoknya dan
sedeqahkanlah hasilnya.” Ibn ‘Umar berkata lalu
‘Umar menyedegahkan hasilnya, bahan pokoknya
(asal) tanahnya tidak dijual, tidak dihibahkan, dan
tidak diwariskan.

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan
{yang sempurma) sebelum kamu menafkahkan
sebagaian harta yang kamu cintai.

Apabila manusia telah meninggal dunia, maka
terputusiah amal perbuatanya, kecuali tiga perkara,
yaitu sadaqah jariyah,ilmu yang baermanfaat, dan
anak yang saleh (yang mendoakan kedua orang
tuanya).

Bahwasanya ‘Umar ibn Khattab telah memperoleh
sebidang tanah di Khaibar lalu ia mendatangi Nabi
Saw untuk meminata penjelasaan tentang hal ituy,
lalu ia berkata,Ya Rasulallah ! Saya telah
memperoleh sebidang tanah di Khaibar yang selama
ini saya belum pemah mendapatkan harta seperti
ini, maka apa yang harus saya perbuat, Nabi Saw
berkata : “jika engkau menghendaki tahanlah
pokoknya dan sedeqahkanlah hasilnya. “Tbn ‘Umar
berkata : lalu ‘Umar mensedegahkan hasilnya,
bahan pokon (asal) tanahnya tidak dijual, tidak




14

14

15

15

18

19

19

20

20

20

21

19

20

22

24

25

28

31

dihibahkan, dan tidak diawariskan.

BAB II

Sesuatu yang dapat (mungkin) kita sampai dengan
mempergunakan yang benar dengan suatu hasil
yang bersifat khabar (hukum).

Sesuatu yang dijadikan dasar dalam menentukan
hukum syara’ terhadap perbuatan manusia baik
secara pasti atau dugaan.

Sumber-sumber ketetapan hukum, Pokok-pokok
hukum, Sumber hukum.

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan
(vang sempurna) sebelum kamu menafkahkan
sebagian harta yang kamu cintai.

Menahan harta  asalnya  (pokok) dan
mensedekahkan hasilnya (buahnya).

Menahan  harta dari  pembelanjaan  dan
mensedekahkan manfaatnya serta berpindahnya
kepemilikan benda yang diwakafkan kepada objek
wakaf, namun objek wakaf tidak boleh
membelanjakanya secara mutlak.

Wakaf adalah menahan suatu benda yang mungkin
diambil manfaatnya (hasilnya) sedang bendanya
tidak tertanggu. Dengan wakaf itu hak penggunaan
oleh si wdgif dan orang lain menjadi terputus. Hasil
benda tersebut digunakan untuk kebaikan dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Atas
dasar itu, benda tersebut lepas dari pemilikan si
wagif dan menjadi hak Allah SWT. Kewenangan si
wdgif atas benda itu hilang, bahkan ia wajib
menyedeqahkan hasilnya sesuai dengan tujuan
wakaf,

Wakaf adalah terputusnya pembelanjaan terhadap
penggunaan  harta asal yang menghendaki
kelanggengan kemanfaatan dengan harta tersebut,
dan digunakan untuk kemanfaatan.

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan
(yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan
sebagian harta yang kamu cintai.

Hai orang-orang yang beriman syukurlah kamu,
sujudlah kamu, dan sembahlah Tuhanmu dan
berbuatlah  kebaikan supaya kamu mendapat
ketenangan.

Apabila manusia telah meninngal dunia, maka
terputusiah amal perbuatanya, kecuali tiga perkara,

b




22

22

26

31

36

38

44

45

33

35

58

23

30

53

55

yaitu sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak yang saleh (yang mendoakan kedua orang
tuanya).

Bahwasanya ‘Umar ibn Khattab memperoleh
sebidang tanah di Khaibar lalu ia mendatangi Nabi
Saw untuk meminta penjelasan tentang hal itu, lalu
ia berkata : Ya Rasulallah ! Saya telah memperoleh
sebidang tanah di Khaibar yang selama ini saya
belum pernah mendapatkan harta seperti ini, maka
apa yang harus saya perbuat, Nabi berkata : “jika
engkau menghendaki tahanlah pokoknya dan
sedegahkanlah hasilnya”, Ibn ‘Umar berkata : lalu
‘Umar mensedegahkan hasilnya, bahwa pokok
(asal) tanahnya tidak dijual, tidak dihibahkan, dan
tidak diwariskan dan ‘Umar mensedekahkanya
kepada orang-orang fakir, kerabat hamba sahaya ,
sabilillah, ibn sabil dan tamu-tamu. Tidak berdosa
jika orang yang memeliharanya makan dari hasil
tanah tersebut dengan cara baik.

Tidak ada seorangpun yang tertinggal dari sahabat
Rasulallah Saw yang mempunyai ketentuan kecuali
dalam hal wakaf.

Telah aku wakafkan, telah aku tahan, telah aku
jalankan. Aku sedeqahkan, aku haramkan, aku
langgengkan.

BAB III

Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum
sesuatu, ini halal dan ini haram, kecuali kalau ada
pengetahuanya tentang itu ialah dari Kitab Suci,
sunnah Rasul, ijma’ dan giyds.

Sesungguhnya Nabi Saw bersabda kepada ‘Umar
r.a. Apabila engkau menghendaki tahanlah harta
pokoknya, dan sedeqahkanlah hasilnya, berkata Ibn
‘Umar dan ‘Umarpun menyedeqahkanya dengan
tidak menjual, menghibahkanya, dan mewariskan.
Tidak ada dari seorangpun yang tertingal dari
sahabat Rasulallah Saw mempunyai ketentuan
kecuali dalam hal wakaf.

Abdullah ibn Ahmad mengatakan : bahwa saya
mendengar bapak saya berkata : “saya lebih
menyukai hadits da 'if dari pada penalaran,

Saya berpendapat dengan sikap hadis dan tidak
menggiydskan padanya.

it
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56

60

66

67

69
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Aku bertanya kepada asy-Syafi’l, maka dia berkata
: bahwasanya digunakan ¢iy@s itu ketika darurat.
Seandainya kaummu itu bukan masih dekat dengan
kejahiliahan, tentulah Ka’bah itu. akan aku
runtuhkan serta aku jadikan dalam bentuk rendah,
serta aku jadikan baginya dua pintu : satu pintu
untuk masuk dan satu pintu untuk keluar.

Apabila terdapat kayu-kayu masjid yang lapuk yang
masth bernilai, maka boleh dijualnya dan dari hasi!
penjualan digunakan untuk kepentingan masjid
tersebut.

Apabila telah rusak sebuah masjid, maka boleh
dijual dan dan hasi! penjualanya disedeqahkan
untuk kepentingan masjid lain.

Menolak kerusakan lebih didahulukan dari pada
menarik kemaslahatan.

BAB IV

Dan orang-orang yang berjithad untuk (mencari
keridaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukan
kepada mereka jalan-jalan Kami.

Hail orang-orang yang beriman ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasul-Nya dan wli/ amri diantara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalilah ia kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (Sunnafi-Nya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan han kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Barang siapa yang menta’ati Rasul itu,
sesungguhnya ia telah menta’ati Allah Saw.

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarang bagimu maka
tinggalkaniah.

Tidak dipungkiri bahwa perubahan hukum tidak
lepas dari adanya perubahan zaman dan tempat.
Hukum berputar sesuai dengan ‘illaf baik adanya
maupun tidak adanya.

v




LAMPIRAN II

Biografi Ulama

1. Imam Syafi’i

Nama lengkap beliau adalah Abid Abdillah Muhammad Ibn Idris Abbas Ibn
Usman Ibn Syafi’y asy-Syafi7 al-Muttolibi dari keturunan Muttolib Ton Abdi
Manaf. Beliau dilahirkan di Gaza pada tahun 150 H. bertepatan dengan wafatmya
Imam Abu Hanifah. Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam suatu
keluarga yang miskin, hal ini tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, apalagi
malas. Sebaliknya, beliau lebih giat mempelajari hadis dari ulama’ hadis yang
banyak terdapat di Makkah. Pada usia yang relatif kecil beliau juga telah hafal al-
Quran. Pada usia yang ke-20 beilau meninggalkan Makkah untuk mempelajan
Ilmu Figh dari imam Malik.

Setelah itu beliau juga mempelajari Ilmu Figh dari murid imam Aba
Hanifah di Irak, tak lama setelah itu Imam Syafi’T kembali ke Makkah dan
mengajar rombongan haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka
inilah maZzhab Syafi’7 tersebar ke penjuru dunia. Adapun kitab-kitab beliau yang
hingga saat ini masih terkenal adalah a/-Umm dan ar-Risalah. Beliau juga dikenal

sebagai bapak usul figh dan juga sebagai imam dari mazhab syafi’iyah dan beliau
wafat di negara Mesir.

2.Ymam Ahmad Ibn Hanbal

Ahmad Ibn Hanbal Ibn Hilal asy-Syaukani dilahirkan pada tahun 164 H
(780 M). Ahmad Ibn Hanbal dibesarkan oleh ibunya dalam keadaan yatim, yang
ditinggal oleh ayahnya ketika beliau masih bayi. Sejak kecil beliau telah
menunjukan sifat dan pribadi yang mulia, sehingga menarik simpati banyak
orang. Sejak kecil itu pula beliau telah menunjukan minat yang besar pada ilmu
pengetahuan. Beliau memulai dengan belajar menghafal al-Qur’an, kemudian
beliau belajar bahasa arab, hadis, sejarah Nabi, sahabat serta tabi’in. Untuk
memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah untuk beberapa kali, dan di sanalah
beliau bertemu dengan Imam Syafil. Beliau juga pergi ke Yaman dan Mesir
untuk menuntut ilmu.

Diantara guru beliau yang lain adalah Yusuf al-Hasan Ibn Zaid Hisyam,
Umar Ibn Hunain dan Ibn Abbas. Imam Ahmad Ibn Hanbal banyak mempelajari
ilmu hadis hingga beliau lebih dikenal sebagai ahli hadis dibanding ahli figh atau
teolog, kitab beliau yang terkenal yakni a/-Musnad [bn Hanbal. Imam Ahmad Ibn
Hanbal wafat di Baqdad pada usia 77 tahun atau tepatnya pada tahun 241 H (855



M) pada masa pemerintahan khalifah al-Wathig. Sepeninggal beliau mazhab

Hanbali berkembang dan menjadi salah satu mazhab yang mempunyai banyak
penganutnya

3. An-Nawawi

Nama lengkap beliau adalah Muhyidin Abi Zakariya Yahya Ibn Syaraf an-
Nawawi . Beliau lahir di Nawi sebuah negeri dekat Damaskus (Syiria) pada tahun
630 H, an-Nawawi terkenal sebagai salah satu ulama’ besar mazhab Syafi’i pada
abad ke-VII H di Syiria dan seterusnya. Di Indonesia nama beliau terkenal dengan
kitab karanganya yaitu “Minhaju al-Talibin” yaitu suatu kitab yang pertama
masuk di Indonesia di samping kitab-kitab yang lain. Kitab Minkaju al-Talibin ini
dipakai hampir di seluruh madrasah dan pesantern di Indonesia.

Kitab tersebut juga pernah disalin ke dalam bahasa Perancis oleh
L.W.C.Van De Berg, dengan nama “Minhaju al-Talibin Manuel De Jurisprudence
Musulman Selon Le Titede Chri’il” 3 jilid, yang pernah dicetak di Jakarta tahun
1882-1884. Minhaju al-Talibin mendapat perhatian yang cukup besar dari
kalangan ulama’ Syafi’iyah sendiri, sehingga banyak sekali yang mensyarah dan
menguraikanya lebih luas. Selain Kitab Minhnyu al-Talibin imam Nawawi juga
mengarang beberapa’ kitab hadis, tasawuf dan tafsir. Beliau juga termasuk
Mujtahid mazhab dalam mazhab Syafi’T.

4, Tbnu Taimiyah

Beliau merupakan salah satu tokoh terkemuka sebagai penggembang
mazhab Hanbali, beliau lahir pada tanggal 12 Rabiul awal 661 H (22 januari
1263) di Damaskus. Ibnu Taimiyah berasal dari keluarga yang besar, sangat
terpelajar dan sangat Islami, serta di hormati oleh masyarakat, hal ini karena
keilmuan keluarganya. Ayahnya adalah seorang ahli hadis dan ulama besar di
Damaskus yang juga menjabat sebagai direktur Madarasah Dar al-Hadis as-
Sukariyah, salah satu lembaga pendidikan bermazhab Hanbali. Jelaslah bahwa
Tbn Taimiyah hidup dilingkunggan para cendekiawan yang terpelajar, sehingga
hal ini sangat mempengaruhi sikap dan tingkah laku Ibnu Taimiyah.

Dengan kecerdasan beliau sehingga relatif singkat dapat menghafal al-
Qur'an. Kemudian juga belajar hadis seperti; Safith Bukhari, bah'k Muslim dan
sebagainya. Dalam memakai agama Ibnu Talmiyah berpijak pada al-Qur’an dan
al-Hadis. Menurutnya agama Islam adalah agama yang di syari’atkan Allah dan
Rasul-Nya. Diantaranya kitab-kitab karangan beliau adatah ; Maym%’ Fdiawa, al-
Imam al-I'tiqad as-Sirat al-Mustagqim, Kitab Minhaj as-Sunnah dan Nabawiyah.



5. Abu Zahrah

Beliau merupakan tokoh besar ahli dalam bidang hukum Islam terkemuka di
Mesir. Beliau menamatkan pendidikan pada  Universitas  al-Azhar - sampai
mendapatkan gelar doktor. Pada penghujung tahun 1980-an beliau menjadi
Profesor dalam jurusan ilmu-ilmu Islam di Universitas Forad 1. Diantara karya-
karya ilmiah beliau adalah ; Usil Figh, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, al-
Muhddarat fi al-Waqf. '

6. Asy-Syaikh as-Sayid Sabiqg

Beliau adalah seorang ulama di Universitas al-Azhar Kairo Mesir, beliau
salah satu ulama yang menganjurkan untuk ijtihad kembali pada al-Qur’an dan al-
Hadis. Sayid Sabig sebagai ahli hukum Islam dan sangat banyak jasanya bagi
perkembangan pengetahuan hukum Islam. Karya beliau yang terkenal adalah Figh

as-Sunnah yang banyak diterjemahkan ke dalam berbagal bahasa, salah satunya
dalam bahasa Indonesia.
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